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Pendahuluan
Anak usia dini merupakan masa pertumbuhan dan
perkembangan yang berlangsung cepat dan fundamental bagi
perkembangan selanjutnya. Pada masa ini, anak berada pada
periode golden age sehingga membutuhkan stimulasi yang
tepat melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna.

Bahasa menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan
anak karena berperan sebagai sarana untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan lingkungan. Pengenalan dua bahasa, yaitu
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, dapat dilakukan sejak dini
dengan menyesuaikan karakteristik dan kesiapan anak
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini harus diberikan secara konsisten dan
menunjukkan teladan yang positif. Anak kecil adalah peniru yang
hebat dan dapat belajar dengan mengamati dan meniru orang lain
pada saat yang bersamaan. Jika guru dan orang tua gagal
menunjukkan sikap dan perilaku positif, anak akan meniru dan
mengadopsi sikap dan perilaku yang sama. Demikian pula, kita
perlu membekali generasi muda dengan strategi dan proses yang
bersamaan. Hal ini disebabkan keterkaitannya dengan pembiasaan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. bagaimana penerapan pembelajaran bilingual dalam mengembangkan

kemampuan bahasa anak di TK Anugerah School Sidoarjo ?

2. bagaimana kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran

bilingual?

3. apa saja dampak dan tantangan yang dihadapi selama proses penerapan

pembelajaran bilingual tersebut?
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METODE
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Hasil
1. Penerapan Pembelajaran Bilingual

• Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa utama, sedangkan
Bahasa Inggris diperkenalkan secara bertahap.

• Bahasa Inggris diterapkan melalui salam, doa, instruksi sederhana,
lagu, video, permainan, dan kegiatan rutin.

• Guru menggunakan pengulangan, gerak tubuh, dan benda
konkret untuk membantu anak memahami kosakata.

• Pembelajaran bilingual berlangsung secara natural, kontekstual,
dan disesuaikan dengan kemampuan anak.

• Pada kegiatan inti, Bahasa Indonesia lebih dominan, sedangkan
Bahasa Inggris disisipkan sesuai tema pembelajaran.

• Terdapat sesi khusus bersama guru Bahasa Inggris dengan
penggunaan Bahasa Inggris yang lebih banyak.
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Hasil
2. Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak

• Anak mulai mengenali dan memahami kosakata Bahasa
Inggris.

• Anak mampu memahami instruksi sederhana, seperti stand up,
sit down, make a line, dan raise your hand.

• Anak mulai menggunakan ungkapan sederhana, seperti yes,
Miss dan thank you, Miss.

• Anak semakin mampu menirukan pelafalan, mengikuti doa
dan lagu, serta menyebutkan beberapa kosakata.

• Anak mulai menggunakan kata atau ungkapan Bahasa Inggris
sesuai konteks penggunaannya.

• Anak menunjukkan keberanian dan respons positif dalam
mengikuti pembelajaran bilingual.

• Perkembangan kemampuan setiap anak tidak sama,
sehingga sebagian anak masih membutuhkan pengulangan,
terjemahan, dan bantuan gerakan.
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Pembahasan
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Pembahasan

• Pembelajaran bilingual di TK Anugerah
School diterapkan secara bertahap,
kontekstual, dan menyenangkan.

• Penggunaan lagu, video, gerak tubuh,
serta benda konkret membantu anak
memahami dan mengingat kosakata
melalui pengalaman langsung.

• Pembiasaan dan pengulangan juga
mendukung perkembangan
kemampuan bahasa anak, terutama
dalam memahami instruksi, mengenali
kosakata, menirukan pelafalan, dan
menggunakan ungkapan sederhana.

• Perkembangan setiap anak berbeda
sehingga diperlukan pendampingan
guru yang disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing anak.
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan penting penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran

bilingual yang diterapkan secara bertahap dan melalui
kegiatan sehari-hari dapat mendukung perkembangan
kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun. Perkembangan
terlihat dari kemampuan anak dalam memahami instruksi
sederhana, mengenali kosakata, menirukan pelafalan, 
mengikuti doa dan lagu, serta menggunakan ungkapan
pendek sesuai konteks. Keberhasilan penerapan juga didukung
oleh penggunaan pengulangan, media pembelajaran, gerak
tubuh, benda konkret, dan pendampingan guru. Namun, 
perkembangan setiap anak tidak berlangsung secara sama
karena dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan dan latar
belakang penggunaan bahasa di lingkungan keluarga
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Manfaat Penelitian

• Penelitian ini memberikan manfaat sebagai gambaran
mengenai penerapan pembelajaran bilingual pada anak usia
4–5 tahun, khususnya dalam mengembangkan kemampuan
bahasa melalui kegiatan yang bertahap, menyenangkan, dan 
sesuai dengan karakteristik anak. Hasil penelitian juga dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih strategi, 
media, dan bentuk pembiasaan bahasa Inggris yang sesuai
dengan kemampuan anak. Selain itu, penelitian ini memberikan
informasi mengenai perkembangan kemampuan bahasa anak
serta faktor pendukung dan tantangan yang perlu diperhatikan
dalam penerapan pembelajaran bilingual di lingkungan PAUD.
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Dokumentasi
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